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PENGARUH BIAYA PRODUKSI DAN PENJUALAN 

TERHADAP LABA BERSIH (STUDI KASUS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI 

SUB SEKTOR KABEL PERIODE 2013-2017) 

Oleh : Y. Casmadi SE., MM, Fransiska Sri Rejeki Butar Butar 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan 

penjualan terhadap laba bersih (studi kasus perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI sub sektor kabel Periode 2013-2017)”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat asosiatif. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Teknik analisis data menggunakan uji analisis korelasi product 

moment, analisis linear berganda, uji t, dan uji F. Berdasarkan hasil analisis, hasil 

uji t statistik pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih  dari perhitungan -thitung 

> -ttabel yaitu -1,445 > -2,0738 yang artinya terdapat pengaruh negatif yang tidak 

signifikan antara biaya produksi terhadap laba bersih. Pengaruh penjualan terhadap 

laba bersih dari perhitungan thitung >  ttabel yaitu 4,504 > 2,0738, yang artinya terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara penjualan terhadap laba. Hasil uji 

determinasi sebesar 51,5%. Hasil uji F pengaruh biaya produksi dan penjualan 

terhadap laba bersih dengan nilai Fhitung sebesar 11,675 > Ftabel  sebesar 3,44 maka 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya produksi dan penjualan 

terhadap laba bersih. 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Penjualan, Laba Bersih 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Industri manufaktur menjadi 

salah satu sektor yang mendapatkan 

perhatian lebih dari pemerintah pusat 

untuk dapat ditingkatkan kualitasnya 

agar mampu bersaing dengan industri 

dari negara lainnya ditengah 

persaingan yang semakin ketat 

(Buwono, 2014). Ketatnya 

persaingan dapat dilihat dari jumlah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sampai 31 

Desember 2017, tercatat ada 154 

perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur. Kemudian perusahaan-
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perusahaan tersebut dibagi menjadi 

tiga kelompok/sektor yang terdiri dari 

industri dasar dan kimia, industry 

barang konsumsi, dan aneka industri.  

Perusahaan yang bergerak di 

bidang pabrikasi melakukan kegiatan 

rutin produksi untuk menghasilkan 

suatu barang. Kegiatan produksi 

dimulai dari pembelian bahan-bahan, 

membayar upah tenaga kerja untuk 

mengolah bahan-bahan dan 

mengeluarkan biaya-biaya yang 

diperlukan sehingga bahan-bahan 

tersebut dapat diubah menjadi produk 

jadi yang siap untuk dijual guna 

memperoleh laba. Sebagian laba yang 

diperoleh dari setiap hasil penjualan 

akan digunakan kembali untuk 

kegiatan usaha perusahaan. 

Maraknya pembangunan 

proyek kelistrikan yang dilakukan 

oleh pemerintah, Asosiasi Pabrik 

Kabel (Apkabel) memperkirakan 

permintaan kabel pada tahun depan 

meningkat 20%. Kebutuhan kabel 

saat ini terus meningkat seiring 

dengan pembangunan proyek 

kelistrikan pemerintah dan 

permintaan kabel transmisi yang 

biasa digunakan sektor swasta untuk 

pembangunan perumahan, gedung 

dan industri.  

Hal senada juga diungkapkan 

Direktur Industri Material Dasar 

Logam Ditjen Basis Industri 

Manufaktur Kementerian 

Perindustrian, I Gusti Putu 

Suryawirawan. Ia memperkirakan 

industri kabel listrik akan mengalami 

pertumbuhan sekitar 10%-15% pada 

tahun depan. Pemicunya, lantaran 

banyaknya permintaan dari PT PLN 

(Persero) dan perusahaan sektor 

industri lainnya. Mungkin malah bisa 

lebih dari 15% karena tahun depan itu 
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banyak proyek listrik pemerintah dan 

swasta, ucapnya.  

Pemenuhan kualitas produk 

yang lebih baik maupun harga yang 

bersaing merupakan tantangan 

tersendiri bagi perusahaan. Apalagi, 

tuntutan tersebut dibarengi dengan 

tingginya biaya produksi. Sehingga, 

perusahaan dituntut untuk dapat 

menekan biaya produksi yang terdiri 

dari biaya bahan baku, upah tenaga 

kerja langsung dan overhead pabrik. 

Pentingnya menekan biaya produksi 

karena berpengaruh terhadap laba 

yang diperoleh perusahaan. Untuk 

mengetahui apakah pesanan tertentu 

mampu menghasilkan laba bruto atau 

mengakibatkan rugi bruto, 

manajemen memerlukan informasi 

biaya produksi yang telah dikeluarkan 

untuk memproduksi pesanan tertentu 

(Mulyadi, 2012). 

Tingginya biaya produksi 

berdampak pada tingkat penjualan. 

Secara kuantitas, suatu perusahaan 

sudah membatasi hasil produksinya 

dengan menyesuaikan pada biaya 

produksi yang harus dikeluarkan. 

Ketika hasil produk secara kuantitas 

berkurang tentunya juga berdampak 

pada laba yang diperoleh.  

Secara garis besar, kenaikan 

biaya produksi lebih banyak 

memberikan dampak negatif  bagi 

para produsen karena dengan 

kenaikan tersebut, mereka dipaksa 

untuk melakukan pilihan sulit seperti 

menaikkan harga jual produk, 

pengurangan kuantitas penjualan 

produk, dan penggunaan bahan baku 

produksi dengan kualitas yang lebih 

rendah, itu semua mereka lakukan 

dengan berbagai resiko, seperti 

menurunnya hasil penjualan produk 

karena ditinggalkan konsumen, dan 
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lain-lain, namun hal itu harus tetap 

dilakukan untuk menjaga 

kelangsungan hidup usaha 

produksinya 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metodologi yang digunakan adalah 

metode kuantitatif bentuk kausal. 

Karena terdapat hubungan variabel 

biaya produksi dan penjualan (yang 

mempengaruhi), dan variabel laba 

bersih (yang dipengaruhi). Yang 

menjadi  populasi adalah Laporan 

Keuangan Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Sub Sektor kabel periode 

2013-2017. Pengambilan sampel ini 

adalah Laporan Keuangan 

Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sub Sektor kabel periode 2013-2017.. 

Adapun teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian  ini adalah secara 

non probability sampling  dengan 

sampling purposive. 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode analisis data  

kuantitatif. Data kuantitatif  yang 

didapat oleh penulis akan diolah 

menggunakan software SPSS Versi 

20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

a. Korelasi Pearson Product 

Moment 

Menurut Sugiyono (2014:153) 

“Korelasi merupakan angka yang 

menunjukkan arah dan kuatnya 

hubungan antar dua variabel atau 

lebih”. Analisis korelasi product 

moment digunakan untuk 

memastikan kuat atau lemahnya 

hubungan antara variabel X1 (biaya 
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produksi),  X2 (penjualan) dan Y 

(laba bersih). 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

 Biaya

Produ

ksi 

Penj

uala

n 

Laba

Bersi

h 

Biaya

Produ

ksi 

Pearson 

Correlati

on 

1 
.619

** 
.255 

Sig. (2-

tailed) 

 
.001 .219 

N 25 25 25 

Penjua

lan 

Pearson 

Correlati

on 

.619** 1 
.685*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.001 

 
.000 

N 25 25 25 

LabaB

ersih 

Pearson 

Correlati

on 

.255 
.685

** 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.219 .000 

 

N 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diatas maka diperoleh nilai koefisien 

korelasi biaya produksi (X1) dan 

penjualan (X2) terhadap laba bersih 

(Y) yaitu: 

1. Dilihat dari nilai Person 

Correlation 

a. Hubungan antara variabel 

Biaya Produksi (X1) dengan 

Penjualan (X2) sebesar 

0,619 yang berarti memiliki 

hubungan yang  kuat. 

b. Hubungan antara variabel 

Biaya Produksi (X1) dengan 

Laba bersih (Y) sebesar 

0.255 yang berarti memiliki 

hubungan yang  rendah. 

c. Hubungan antara variabel 

Penjualan (X2) dengan Laba 

Bersih (Y) sebesar 0.685 

yang berarti memiliki 

hubungan yang  kuat. 

2. Dilihat dari nilai signifikan  

a. Antara variabel Biaya 

Produksi (X1) dengan 

Penjualan (X2) sebesar           
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0.001 < 0.05 yang berarti 

terdapat korelasi yang 

signifikan. 

b. Antara variabel Biaya 

Produksi (X1) dengan Laba  

Bersih (Y) sebesar        0.219 

> 0.05 yang berarti terdapat 

korelasi yang tidak 

signifikan. 

c. Antara varibel Penjualan 

(X2) dengan Laba Bersih (Y) 

sebesar                0.000 < 0.05  

yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan. 

 

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh angka pengaruh variabel 

independent (X1 dan X2) terhadap 

variabel (Y). Dari hasil pengolahan 

data statistik diperoleh uji koefisien 

determinasi sebagai berikut 

Tabel Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Model Summary 

Mo

del 

R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .718a .515 .471 
84699.27

1 

a. Predictors: (Constant), Penjualan, 

BiayaProduksi 

 

Berdasarkan tabel hasil uji 

koefisien determinasi dan persamaan 

koefisien determinasi diatas dapat 

dilihat bahwa nilai kontribusi variabel 

biaya produksi dan penjualan 

terhadap laba bersih sebesar 51,5% 

sedangkan sisanya 48,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti 

c. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) 

“Analisis linier berganda digunakan 

untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel 

independen (kriterium), bila dua atau 
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lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi”. 

Tabel Hasil Analisis Regresi Linear 

berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Stand

ardiz

ed 

Coeff

icient

s 

t Sig

. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 

(Con

stant) 

-

8002

4.62

5 

4335

0.56

5 

 
-

1.8

46 

.07

8 

Biaya

Prod

uksi 

-

.030 
.021 -.273 

-

1.4

45 

.16

3 

Penju

alan 
.101 .022 .854 

4.5

17 

.00

0 

a. Dependent Variable: LabaBersih 

Berdasarkan tabel hasil 

analisis regresi linear berganda diatas 

sudah diuji ke Software SPSS Versi 

20, maka dapat dilihat nilai konsta (a) 

sebesar -80024,625 dengan kofisien 

determinasi (b1) sebesar -0,30 dan 

(b2) sebesar 0,101, sehingga bila 

dimasukkan ke dalam persamaan 

regresi linear berganda dari pengaruh 

biaya produksi dan penjualan 

terhadap laba bersih, yaitu sebagai 

berikut: 

Y = -80024,625 – 

0,30X1 + 0,101X2  

Berdasarkan persamaan 

diatas, maka diketahui bahwa jika 

kedua variabel dianggap konstan 

maka nilai dari variabel Laba bersih 

(Y) sebesar -80024,625. Jika biaya 

produksi (X1) meningkat sebesar 1  

maka Laba Bersih (Y) menurun 

sebesar -0,30. Dan jika terjadi 

peningkatan Penjualan (X2) sebesar 1 

maka Laba Bersih (Y) meningkat 

sebesar 0,101. 

d. Uji t 

Menurut Sugiyono (2017:243) 

menyatakan “untuk menguji 

signifikasi hubungan, yaitu apakah 

hubungan yang ditemukan berlaku 
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untuk seluruh populasi, maka perlu 

diuji signifikansinya”. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Stand

ardiz

ed 

Coeff

icient

s 

t Sig

. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 

(Con

stant) 

-

800

24.6

25 

4335

0.56

5 

 
-

1.8

46 

.07

8 

Biaya

Prod

uksi 

-

.030 
.021 -.273 

-

1.4

45 

.16

3 

Penju

alan 
.101 .022 .854 

4.5

17 

.00

0 

a. Dependent Variable: LabaBersih 

 

1. Hipotesis 1 (Pengaruh Biaya 

Produksi terhadap Laba Bersih) 

Nilai thitung sebesar -1,459 > ttabel 

sebesar -2,0738, maka Ha ditolak 

dan Ho diterima. Artinya terdapat 

pengaruh negatif yang tidak 

signifikan antara biaya produksi 

terhadap laba bersih. 

2. Hipotesis 2 (Pengaruh Penjualan 

terhadap Laba Bersih) 

Nilai thitung sebesar 4,517 > ttabel 

sebesar 2,0738, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

penjualan terhadap laba bersih. 

e. Uji F 

Menurut Sugiyono (2017:252) 

menyatakan “Uji F digunakan 

dalam pengujian signifikan 

terhadap korelasi ganda dimana 

dua atau lebih variabel 

independen berhubungan secara 

simultan (bersamaaan) terhadap 

variabel dependen”. 
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Tabel Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum 

of 

Squar

es 

df Mean 

Squar

e 

F Sig

. 

1 

Regr

essio

n 

1675

1072

0822.

268 

2 

8375

5360

411.1

34 

11.

67

5 

.00

0b 

Resi

dual 

1578

2726

2079.

732 

22 

7173

9664

58.17

0 

  

Tota

l 

3253

3798

2902.

000 

24 

   

a. Dependent Variable: LabaBersih 

b. Predictors: (Constant), Penjualan, 

BiayaProduksi 

Berdasarkan tabel hasil uji 

statistik F diatas sudah diuji ke 

Software SPSS Versi 20, maka dapat 

dilihat bahwa hasil Fhitung sebesar 

11,675 dengan nilai signifikansi 

0,000. Jadi dapat disimpulkan 

mengenai hasil uji F adalah nilai  

Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau  Fhitung 

11,675 > Ftabel  3,44 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara biaya 

produksi dan penjualan terhadap laba 

bersih.  

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Biaya Produksi 

terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil uji statistik t 

(parsial) dapat dilihat Nilai thitung 

sebesar 4,504 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Jika dibandingkan 

dengan  ttabel sebesar 2,0738, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai 4,504 

> ttabel sebesar 2,0738. Dengan 

demikian uji t yang dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh Penjualan 

terhadap Laba Bersih menunjukan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara biaya produksi terhadap laba 

bersih. 

Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Agus Putranto (2017) yang 
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menyatakan  ada pengaruh secara 

parsial antara penjualan terhadap laba 

perusahaan pada UMKM di 

Kecamatan Wonosobo. 

b. Pengaruh Penjualan 

terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil uji statistik 

t (parsial) dapat dilihat Nilai thitung 

sebesar 4,504 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Jika dibandingkan 

dengan  ttabel sebesar 2,0738, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai 4,504 

> ttabel sebesar 2,0738. Dengan 

demikian uji t yang dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh Penjualan 

terhadap Laba Bersih menunjukan 

Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara biaya produksi terhadap laba 

bersih 

Hal ini juga didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Agus Putranto (2017) 

yang menyatakan  ada pengaruh 

secara parsial antara penjualan 

terhadap laba perusahaan pada 

UMKM di Kecamatan Wonosobo. 

c. Pengaruh Biaya Produksi 

dan Penjualan terhadap Laba 

Bersih  

Berdasarkan  hasil uji statistik 

F (simultan) menunjukkan bahwa 

maka dapat dilihat bahwa hasil Fhitung 

sebesar 11,675 > Ftabel  sebesar 3,44 

maka Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara biaya produksi dan 

penjualan terhadap laba bersih. 

Hal ini juga didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Agus Putranto (2017) 

yang menyatakan  ada pengaruh 

secara simultan antara penjualan 

terhadap laba perusahaan pada 

UMKM di Kecamatan Wonosobo. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh penulis mengenai Pengaruh 

Biaya Produksi dan Penjualan 

terhadap Laba Bersih (studi kasus 

perusahaan yang terdaftar di BEI sub 

sektor kabel periode 2013-2017, 

maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Pengaruh biaya produksi 

terhadap laba bersih. Secara 

parsial hubungan antara Biaya 

Produksi (X1) terhadap Laba 

Bersih (Y) terdapat pengaruh 

negatif yang tidak signifikan. 

Dimana hubungan variabel 

biaya produksi dan variabel  

laba bersih memiliki 

hubungan yang rendah. 

Dalam analisis regresi dapat 

dijelaskan bahwa jika biaya 

produksi naik maka laba 

bersih akan turun.  

2. Pengaruh penjualan terhadap 

laba bersih. Secara parsial 

hubungan antara Penjualan 

(X2)  terhadap Laba Bersih 

(Y) terdapat pengaruh positif  

yang signifikan. Dimana 

hubungan variabel penjualan 

dan variabel  laba bersih 

memiliki hubungan yang kuat. 

Dalam analisis regresi dapat 

dijelaskan bahwa jika 

penjualan  naik maka laba 

bersih akan naik. 

3. Pengaruh biaya produksi dan 

penjualan terhadap laba 

bersih.  

Hubungan antara variable 

biaya produksi dan penjualan 

terhadap laba bersih memiliki 

hubungan yang kuat, dilihat 

dari analisis koefisien 
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determinasi menunjukkan 

kontribusi variabel biaya 

produksi dna penjualan 

terhadap laba bersih sebesar 

51,5%  sedangkan sisanya 

48,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. Secara simultan 

Biaya Produksi (X1) dan 

Penjualan (X2) terhadap Laba 

Bersih (Y) memiliki pengaruh 

yang signifikan . 
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